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Abstract 
Safety behavior has become a vital factor in reducing and even preventing work accidents. Although many 
studies have examined safety behavior and the factors that influence it, including personal and situational factors, 
the study is limited to formal industries with high risk. Besides, empirically individual elements have been shown to 
have a more significant influence on safety behavior. Therefore, this study aims to describe the safety behavior and 
the personal factors that influence it, which include the safety knowledge, safety attitudes, and safety motivation of 
food handlers at Warung Lesehan Malioboro. This study involved randomly 110 food handlers at Warung Lesehan 
Malioboro. Collecting data in this study used a questionnaire technique to measure the safety knowledge, safety 
attitudes, safety motivations, and safety behaviors of food handlers. Data analysis used descriptive statistics, t-test, 
F-test, and coefficient of determination (adjusted R2). These study findings showed that the description of the factors 
of safety knowledge, safety attitudes, safety motivations, and safety behaviors of food handlers with good enough 
quality. Also, partially, the safety knowledge, safety attitudes, and safety motivation were proven to influence the 
work safety behavior of food handlers. Simultaneously, the factors of safety knowledge, safety attitudes, and safety 
motivation also affect the work safety behavior of food handlers. The contribution of these three determinant factors 
had an influence of 66% on the work safety behavior of food handlers at Warung Lesehan Malioboro. 
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Abstrak 
 Perilaku keselamatan telah menjadi faktor vital untuk mengurangi dan bahkan mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja. Meskipun telah banyak studi yang mengkaji perilaku keselamatan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yang meliputi faktor personal dan situasional, namun studi tersebut terbatas pada industri formal 
dengan resiko yang tinggi. Selain itu, secara empiris faktor personal terbukti memiliki pengaruh yang lebih besar 
pada pembentukan perilaku keselamatan. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku 
keselamatan dan faktor personal yang mempengaruhinya yang meliputi pengetahuan, sikap, dan motivasi 
keselamatan para penjamah makanan di Warung Lesehan Malioboro. Studi ini melibatkan secara acak 110 penjamah 
makanan di Warung Lesehan Malioboro. Pengumpulan data dalam studi ini menggunakan teknik kuesioner untuk 
mengukur pengetahuan, sikap, motivasi, dan perilaku keselamatan penjamah makanan. Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif, uji t, uji F, dan koefisien determinsi (Adjusted R
2
). Hasil studi menunjukkan bahwa gambaran 
faktor pengetahuan, sikap, motivasi, dan perilaku keselamatan para penjamah makanan berketgori cukup baik. Selain 
itu, secara parsial faktor pengetahuan, sikap, dan motivasi keselamatan terbukti mempengaruhi perilaku keselamatan 
kerja para penjamah makanan. Secara simultan, faktor pengetahuan, sikap, dan motivasi juga mempengaruhi perilaku 
keselamatan kerja para penjamah makanan. Kontribusi ketiga faktor determinan yang terdiri dari pengetahuan, sikap, 
dan motivasi memberikan pengaruh sebesar 66% terhadap perilaku keselamatan kerja para penjamah makanan di 
Warung Lesehan Malioboro.  
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1. Pendahuluan 
Kajian kecelakaan kerja di berbagai 
industri merupakan proses penting dalam 
mengembangkan kebijakan 
pencegahannya[1]. Bahkan perilaku 
keselamatan kerja diyakini telah menjadi 
faktor kunci untuk mengurangi dan bahkan 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja[2]. 
Meningkatnya angka kecelakaan kerja 
disebabkan oleh rendahnya perilaku 
keselamatan di tempat kerja. Pekerja masih 
menganggap bahwa implementasi perilaku 
keselamatan akan menurunkan produktivitas 
kerja mereka. Padahal, penerapan perilaku 
keselamatan kerja selain memberikan dampak 
pada upaya pencegahan terjadinya kecelakaan 
kerja juga berdampak pada peningkatan 
produktivitas kerja jika dilakukan dengan 
komitmen yang baik.  
Sejauh ini, penelitian tentang perilaku 
keselamatan kerja banyak dilakukan pada 
industri formal yang memiliki tingkat resiko 
kerja tinggi[3]–[6]. Sementara itu, penelitian 
perilaku keselamatan kerja di industri 
informal dengan resiko kerja yang rendah 
belum banyak dilakukan. Padahal sektor 
inidustri ini tidak luput dari kasus-kasus 
kecelakaan kerja.  
Salah satu industri informal yang perlu 
mendapatkan perhatian dalam pengembangan 
perilaku keselamatan kerja yaitu pedagang 
kaki lima seperti Warung Lesehan Malioboro. 
Letak operasional sektor ini sangat strategis 
karena berada pada area wisata Malioboro 
Yogyakarta. Wisata Malioboro telah luas 
dikenal oleh wisatawan lokal maupun 
internasional, sehingga jaminan keamanan 
pangan dan resiko akibat pekerjaan harus 
diperhatikan agar memberikan kepuasan bagi 
para wisatawan.  
Perilaku keselamatan kerja yang perlu 
diterapkan bagi penjamah makanan yaitu 
seperti penyimpanan bahan baku, pengolahan 
makanan, dan penyajian makanan demi 
menjaga keamanan pangan dan kesehatan 
konsumen. Secara empiris, kasus kecelakaan 
kerja yang sering terjadi pada juru masak 
seperti terpapar dengan wajan atau 
penggorengan panas, meningkatkan risiko 
luka bakar, dan tergelincir serta jatuh karena 
kelembaban di lantai dapur[7]–[9].  
Penyebab utama terjadinya kasus 
kecelakaan kerja pada umumnya dipengaruhi 
oleh faktor personal dan situasional namun 
faktor personal diyakini memiliki pengaruh 
lebih besar. Hal ini sesuai dengan temuan 
studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 
faktor yang mempunyai pengaruh lebih kuat 
dalam proses perubahan perilaku adalah faktor 
individual[10]. Beberapa contoh faktor 
personal yang memiliki peran penting yaitu 
seperti pengetahuan, sikap, dan motivasi 
keselamatan kerja [11]–[15]. 
Menurut Maulidhasari[16] bahwa 
pengetahuan menjadi dasar terhadap 
konsistensi perilaku seseorang, selain itu juga 
dijelaskan bahwa pengetahuan menentukan 
perilaku seseorang. Temuan ini serupa dengan 
teori Notoatmodjo[17] yang menyatakan 
bahwa perilaku yang akan bertahan lama 
adalah perilaku yang didasari oleh 
pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang 
positif.  
 Studi sebelumnya juga mengungkapkan 
bahwa faktor sikap juga berperan penting 
dalam membentuk perilaku individu. Secara 
teoritis, sikap terbentuk dari pengalaman 
seseorang yang mempengaruhi respon 
terhadap semua obyek, yang diwujudkan 
dalam keadaan siap yang berupa mental[18]. 
Sikap keselamatan dapat diartikan sebagai 
kesiapan serta kesediaan untuk bertindak dan 
melaksanakan segala pelaksanaan kerja yang 
sesuai dengan ketentuan keselamatan dan 
kesehatan kerja[18]. Dalam definisi lain sikap 
diartikan pernyataan evaluatif yang 
menyenangkan maupun tidak menyenangkan 
terhadap individu, objek, atau suatu peristiwa 
yang mencerminkan perasaan seseorang 
terhadap sesuatu[19].  
Faktor penting lainnya yaitu motivasi 
keselamatan. Motivasi keselamatan diyakini 
secara empiris mampu mempengaruhi 
perilaku keselamatan kerja[20], [21]. Motivasi 
adalah proses pengambilan keputusan dimana 
individu memilih hasil yang diinginkan dan 
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memperolehnya[22]. Sama halnya menurut 
Duncan [23], motivasi adalah usaha untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
meningkatkan tujuan organisasi semaksimal 
mungkin. Sementara itu, definisi motivasi 
keselamatan kerja yaitu kemauan seseorang 
untuk mengerahkan usaha untuk berperilaku 
selamat[24]. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa motivasi keselamatan 
mempunyai pengaruh terhadap perilaku 
keselamatan kerja[25].  
Mengacu pada basis data tentang 
perilaku keselamatan kerja khususnya pada 
permasalahan di sektor usaha informal 
Warung Lesehan Malioboro, maka perlu 
dilakukan penelitian atau kajian studi tentang 
pentingnya perilaku keselamatan dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Secara 
khusus, studi ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran faktor pengetahuan, sikap, motivasi, 
dan perilaku keselamatan kerja para penjamah 
makanan di Warung Lesehan Malioboro. 
Selain itu, studi ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh faktor pengetahuan, 
sikap, dan motivasi keselamatan terhadap 
perilaku keselamatan kerja baik secara parsial 
maupun simultan. Terakhir, studi ini bertujuan 
untuk mengetahui besaran determinan 
pengetahuan, sikap, dan motivasi dalam 
mempengaruhi perilaku keselamatan kerja 
para penjamah makanan di Warung Lesehan 
Malioboro. Hubungan antar variabel pada 

















2. Metoda Penelitian 
Studi ini melibatkan penjamah makanan 
di Warung Lesehan Malioboro, Yogyakarta-
Indonesia sebagai responden. Sebanyak 110 
responden terlibat dalam pengisian kuesioner. 
Instrumen penelitian diadaptasi dan 
dikembangkan dari penelitian sebelumnya. 
Instrumen yang dikembangkan divalidasi 
ulang oleh expert judment. Instrumen 
pengetahuan keselamatan diadaptasi dan 
dikembangkan dari Hafrida [27], sikap 
keselamatan dari Muhammadfam, et al[28], 
motivasi keselamatan dari Shin, Gwak, dan 
Lee[25] dan Griffin & Neal[29], terakhir 
perilaku keselamatan dari Shin et al.[25] dan 
Griffin & Neal[29]. Masing-masing isntrumen 
memiliki nilai alpha Cronbach 0.76, 0.84, 
0.72, dan 0.74. 
Analisis data dalam studi ini 
menggunakan software SPSS version  21 
untuk menganalisis statistik deskriptif setiap 
variabel dengan tiga kategori yaitu baik, 
cukup baik, dan kurang baik[30]. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui gambaran 
capaian setiap variabel. Selain itu, untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
secara individu pada variabel dependen 
menggunakan analisis uji t. Kriteria 
pengambilan keputusan uji hipotesis dengan 
ketentuan jika p-value < 0.05 maka hipotesis 
diterima. Selanjutnya, untuk mengetahui 
pengaruh secara simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen menggunakan uji 
F. Kriteria pengambilan keputusan uji 
hipotesis dengan ketentuan jika p-value < 0.05 
maka hipotesis diterima. Terakhir, untuk 
mengetahui kontribusi pengetahuan, sikap, 
dan motivasi terhadap perilaku keselamatan 
menggunakan uji koefisien determinasi 
(Adjusted R
2
). Semakin besar atau mendekati 
angka 1 maka dinyatakan pengaruhnya sangat 
baik.  
 
3. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
3.1. Hasil Penelitian 
Uji validitas dan reliabilitas 
Analisis Person Correlation dan alpha 
Cronbach digunakan untuk menganalisis 
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mengungkapkan bahwa semua item valid 
(0.51** ~ 0.95**) dan reliabel (0.81 ~ 0.92) 
(Tabel 1). Ini menunjukkan bahwa instrumen 
cukup kompeten untuk mengukur 
pengetahuan, sikap, motivasi, dan perilaku 
keselamatan [31]. 
 
Table 1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Penelitian 
Variables (N) Validity  Reliability  
PK  (7) 0.53**  0.95** 0.811 
SK (10) 0.65**   0.82** 0.917 
MK (9) 0.59**   0.80** 0.874 
SB (9) 0.51**   0.88** 0.878 
Keterangan: PK= pengetahuan keselamatan; 
SK= sikap keselamatan; MK= motivasi 
keselamatann; SB= perilaku keselamatan; **= 
signifikan pada level 0.01 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk mengetahui capaian atau gambaran 
faktor pengetahuan, sikap, motivasi, dan 
perilaku para penjamah makanan di Warung 
Lesehan Malioboro. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa sebagian besar capaian variabel 
penelitian berada pada kategori cukup baik. 
Tabel 2. Deskripsi Capaian Variabel 
Kategori Frekuensi (%) 
PK SK MK SB 
Baik 0 16.4 13.6 14.5 
Cukup 86.4 61.8 70 69.1 
Kurang 13.6 21.8 16.4 16.4 
Total 100 100 100 100 
Keterangan: PK= pengetahuan keselamatan; 
SK= sikap keselamatan; MK= motivasi 
keselamatann; SB= perilaku keselamatan 
 
Pengujian Hipotesis 
Selanjutnya, tahap akhir untuk 
mengetahui kebermaknaan pengaruh pada 
masing-masing hipotesis dilakukan uji 
hipotesis dengan analisis regresi sederhana 
dan berganda. Uji regresi sederhana 
menggunakan uji t dengan kriteria 
pengambilan keputusan p-value < 0.05 maka 
hipotesis diterima[32]. Pada tabel 3 
menunjukkan bahwa semua hipotesis pada 
regresi sederhana diterima dengan p-value < 
0.05. Temuan ini bermakna bahwa masing-
masing variabel independen baik 
pengetahuan, sikap, ataupun motivasi 
keselamatan memiliki pengaruh pada perilaku 
keselamatan.  
Sementara itu, pengaruh secara 
bersama-sama yang meliputi faktor 
pengetahuan, sikap, dan motivasi keselamatan 
terhadap perilaku keselamatan penjamah 
makanana diuji dengan menggunakan uji F 
dengan kriteria pengambilan keputusan p-
value < 0.05 maka hipotesis diterima[32]. 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa faktor 
pengetahuan, sikap, dan motivasi keselamatan 
secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan pada perilaku keselamatan para 
penjamah makanan di Waruung Lesehan 
Malioboro. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis (Regresi 






PK  SB 3.446 0.001 Signifikan 
SK  SB 5.216 0.000 Signifikan 
MK  SB 3.653 0.000 Signifikan 





Keterangan: PK= pengetahuan keselamatan; 
SK= sikap keselamatan; MK= motivasi 
keselamatann; SB= perilaku keselamatan 
 
Tahap akhir untuk mengetahui 
kontribusi besaran pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen 
digunakan uji koefisien determinasi (Adjusted 
R Square). Tabel 4 menunjukkan bahwa 
besaran pengaruh pengetahuan, sikap, dan 
motivasi keselamatan terhadap perilaku 
keselamatan kerja para penjamah makanana di 
Warung Lesehan Malioboro yaitu sebesar 
66% (0.655). 
 
Tabel 4. Hasil Uji Determinasi 
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3.2. Pembahasan 
Faktor Pengetahuan Keselamatan Sebagai 
Prediktor Perilaku Keselamatan 
Salah satu hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
keselamatan memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku keselamatan 
penjamah makanan di Warung Lesehan 
Malioboro. Hasil ini mempertegas studi 
sebelumnya yang dilakukan oleh Vinodkumar 
dan Bhasi (2010), hasil studinya menyatakan 
bahwa pengetahuan merupakan prediktor 
perilaku keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
para pekerja. Secara teori, perilaku dibentuk 
melalui rangsangan atau stimulus dari luar. 
Salah satunya yaitu pengetahuan yang 
terbentuk melalui pengalaman ataupun 
pendidikan dan pelatihan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Notoatmodjo (2014a), ia 
mengatakan bahwa pengetahuan merupakan 
hasil olahan pikiran manusia terhadap 
stimulus. Stimulus yang dimaksud dapat 
berupa pengalaman maupun pendidikan.  
Merujuk pada hasil analisis statistik 
deskriptif menunjukkan bahwa kategori hasil 
pengetahuan keselamatan kerja bagi penjamah 
makanan di Warung Lesehan Malioboro 
masuk dalam kategori cukup baik. Proses 
pembentukan pengetahuan tersebut dapat 
terbentuk melalui pengalaman dan pendidikan 
baik formal maupun non formal. Jika melalui 
pendidikan formal dinilai tidak banyak 
memberikan sumbangsih karena hampir 
sebagian besar penjamah makanan di 
Malioboro lulusan SMP (42%) dan SMA 
(40%). Artinya, muatan kurikulum pada 
jenjang pendidikan tersebut tidak banyak 
memuat tentang muatan materi keselamatan 
dan kesehatan kerja. Dengan demikian, proses 
pembentukan pengetahuan mereka dapat 
diperoleh melalui pendidikan non formal 
seperti melalui pelatihan atau penyuluhan 
ataupun pengalaman mereka.  
Pemberian kegiatan pelatihan secara 
berkala akan sangat membantu para penjamah 
makanan untuk senantiasa menjaga dan 
mengembangkan pengetahuan keselamatan 
mereka, khususnya dalam meningkatkan 
kesadaran mereka terhadap pentingnya 
menanamkan perilaku keselamatan kerja. 
Kegiatan pelatihan non formal dalam bentuk 
penyuluhan dan sejenisnya selama ini 
diinisiasi oleh Paguyuban Pedagang Lesehan 
Malioboro (PPLM). Paguyuban ini 
membawahi komunitas para pedagang lesehan 
makanan di Malioboro. Salah satu peran dan 
fungsi tersebut yaitu memberikan peran 
penting dalam mengedukasi para penjamah 
makanan. Peran edukasi ini penting dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahahan para penjamah makanan. Menurut 
Schrader dan Lawless (2004) bahwa 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
(seperti pengetahuan) merupakan intervensi 
kunci untuk mempengaruhi dan meningkatkan 
sikap dan perubahan perilaku. 
Pengetahuan keselamatan yang baik 
akan membantu mendorong kesadaran dan 
pemahaman tentang keselamatan kerja bagi 
para penjamah makanan. Muatan pengetahuan 
keselamatan yang perlu ditanamkan meliputi 
pemahaman penggunaan alat pelindung diri 
(seperti, penggunaan sepatu dan celemek), 
prosedur penyimpanan bahan baku, 
kecelakaan kerja di dapur, dan penggunaan 
alat pemadam api ringan. Dalam konteks ini, 
pemilik warung lesehan juga turut andil dalam 
memberikan edukasi kepada pekerjanya baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
melalui paguyuban. 
 
Faktor Sikap Keselamatan Sebagai Prediktor 
Perilaku Keselamatan 
Prediktor perilaku keselamatan dan 
kesehatan kerja selain pengetahuan yaitu sikap 
keselamatan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sikap keselamatan secara 
langsung signifikan mempengaruhi perilaku 
keselamatan para penjamah makanan di 
Warung Lesehan Malioboro. Hasil ini 
bermakna bahwa untuk meningkatkan 
perilaku keselamatan diperlukan penguatan 
kesiapan mental untuk bertindak dengan 
memprioritaskan keselamatan kerja. Temuan 
ini secara mendasar mendukung pernyataan 
Notoatmodjo (2007) yang menyatakan bahwa 
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untuk bertindak dan pelaksanaan motif 
tertentu. Pernyataan ini menggambarkan 
secara tersirat bahwa sikap sebagai faktor 
anteseden sebelum seseorang bertindak 
khususnya dalam konteks tindakan atau 
perilaku keselamatan. 
Selain itu, teori sebelumnya menyatakan 
bahwa sikap terbentuk melalui tiga tahap yaitu 
perhatian, pengertian, dan penerimaan [18]. 
Tahap akhir dari pembentukan sikap ditandai 
adanya perubahan sikap sebagai bentuk reaksi 
dalam sebuah tindakan. Berdasarkan tahapan 
pembentuk sikap tersebut, maka dapat 
dipahami bahwa sikap keselamatan 
merupakan kesiapan seseorang untuk 
bertindak dalam konteks pelaksanaan kerja 
yang sesuai ketentuan keselamatan dan 
kesehatan kerja [18]. Inilah alasan mendasar 
kenapa faktor sikap keselamatan memberikan 
pengaruh langsung terbesar terhadap perilaku 
keselamatan daripada faktor pengetahuan 
maupun motivasi keselamatan. Alasannya 
yaitu karena sikap penerimaan dan kesiapan 
bertindak sangat erat kaitannya dengan proses 
pembentukan perilaku sesorang.  Kesiapan 
bertindak tersebut mencakup kesiapan 
implementasi personal hygiene, sikap 
kepatuhan larangan, ketelitian atau 
kecermatan bekerja, dan sikap prioritas 
terhadap keamanan kerja.  
Hasil analisis statistik deskriptif 
menunjukkan bahwa kategori pencapaian 
sikap keselamatan penjamah makanan di 
Warung Lesehan Malioboro termasuk 
kategori cukup baik. Ini bermakna bahwa 
internalisasi kesiapan personal hygiene, sikap 
kepatuhan larangan, ketelitian atau 
kecermatan bekerja, dan sikap prioritas 
terhadap keamanan kerja menunjukkan 
kategori yang cukup baik. Hasil ini 
berbanding lurus antara perolehan kategori 
sikap dan perilaku keselamatan mereka yaitu 
keduanya pada kategori cukup baik. Semakin 
tinggi kesiapan para penjamah makanan untuk 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip 
keselamatan dan kesehatan kerja maka akan 
semakin besar perubahan perilaku 
keselamatan kerja mereka.  
Proses internalisasi sikap keselamatan 
bagi para penjamah makanan juga perlu 
ditanamkan melalui penguatan pengetahuan 
mereka tentang keselamatan kerja. Karena 
pada hakekatnya pencapaian tahap akhir sikap 
dalam bentuk penerimaan dimulai dari 
perhatian dan pengertian. Kedua aspek ini 
yaitu perhatian dan pengertian sangat erat 
kaitannya dengan seberapa besar informasi 
yang mereka pahami mengenai keselamatan 
kerja di tempat kerjanya. Selain itu, studi 
sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan 
mampu mempengaruhi sikap seseorang [33]. 
Dengan demikian, kegiatan pelatihan atau 
penyuluhan menjadi aspek penting dalam 
rangka membangun kesadaran mereka untuk 
membentuk sikap positif yang baik mengenai 
keselamatan kerja dan pada gilirannya akan 
membentuk perilaku keselamatan mereka. 
 
Faktor Motivasi Keselamatan Sebagai 
Prediktor Perilaku Keselamatan 
Hasil berikutnya dalam penelitian ini 
yaitu motivasi keselamatan secara langsung 
dan positif mempengaruhi perilaku 
keselamatan. Artinya, perilaku keselamatan 
para penjamah makanan di Warung Lesehan 
Malioboro dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan motivasi keselamatan 
pekerjanya. Hasil ini sama halnya dengan 
hasil studi sebelumnya [20], [21] yang 
menunjukkan bahwa motivasi keselamatan 
mampu memprediksi perilaku keselamatan 
pekerja. Temuan ini sangat masuk akal jika 
dikaitkan dengan teori motivasi, dalam teori 
motivasi keselamatan mengungkapkan bahwa 
motivasi merupakan kemauan seseorang 
untuk mengerahkan usaha untuk berperilaku 
selamat [24]. Dalam pemahanan ini, motivasi 
berperan untuk mengarahkan tindakan 
seseorang sesuai motif yang diharapkan. 
Pada prinsipnya banyak cara untuk 
meningkatkan motivasi keselamatan 
seseorang dalam bekerja, salah satunya 
terjaminnya rasa aman dan nyaman ketika 
bekerja. Dorongan motif untuk bekerja secara 
aman dan nyaman akan mampu mengarahkan 
seseorang bertindak secara hati-hati untuk 
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mempengaruhi orang lain agar bertindak 
secara aman. Selain itu, motif ini juga mampu 
mengarahkan kita untuk terlibat dalam 
kegiatan-kegiatan keselamatan kerja atau 
setidaknya memprioritaskan keselamatan 
dalam bekerja. Seperti halnya dalam 
penelitian ini, motivasi keselamatan para 
penjamah makanan diukur melalui beberapa 
indikator motivasi keselamatan seperti 
prioritas keselamatan, rasa keamanan 
personal, mengurangi resiko, kenyamanan, 
reaksi kolega, reaksi atasan. 
Oleh karena itu, penting dilakukan 
penguatan motivasi keselamatan bagi para 
penjamah makanan ketika bekerja. Beberapa 
upaya yang dapat dilakukan oleh para pihak 
terkait seperti paguyuban atau pemilik 
restoran untuk memberikan penghargaan 
(reward) dan hukuman (punishment) bagi para 
pekerja yang mepriorotaskan keselamatan 
kerja. Seperti halnya yang disampaikan oleh 
Vinodkumar dan Bhasi (2010) bahwa upaya 
yang dapat dilakukan manajemen untuk 
memotivasi para pekerja yaitu dengan 
pemberian insentif, sistem reward atau 
penghargaan kepada para pekerja. 
Secara garis besar, salah satu temuan ini 
menyoroti peran penting dari motivasi 
keselamatan dalam meningkatkan perilaku 
keselamatan yang baik terutama dalam 
konteks industri informal seperti para 
pedagang kaki lima (warung kesehan). 
Semakin kuat motivasi keselamatan para 
penjamah makanan di Warung Lesehan 
Malioboro maka akan semakin besar kemauan 
untuk bertindak secara aman. 
 
4. Kesimpulan 
 Hasil studi ini mengungkapkan bahwa 
gambaran deskriptif pengetahuan, sikap, 
motivasi, dan perilaku keselamatan kerja 
penjamah makanan di Warung Lesehan 
Malioboro masuk kategori cukup baik. 
Temuan lainnya, faktor pengetahuan, sikap, 
dan motivasi keselamatan secara parsial 
memiliki pengaruh terhadap perilaku 
keselamatan kerja. Selain itu, secara simultan 
faktor pengetahuan, sikap, dan motivasi 
keselamatan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap perilaku keselamatan kerja penjamah 
makanan. Terakhir, ketiga variabel 
independen meliputi pengetahuan, sikap, dan 
motivasi berkontribusi memberikan pengaruh 
sebesar 66% terhadap pembentukan perilaku 
keselamatan kerja para penjamah makanan di 
Warung Lesehan Malioboro. 
Hasil studi ini memberikan implikasi 
pada pelaku usaha kuliner agar dapat 
memperhatikan penguatan kapasitas 
pengetahuan, sikap, dan motivasi para 
penjamah makanan melalui program-program 
edukasi. Selain itu, pengembangan program 
edukasi juga tidak hanya memprioritaskan 
peningkatan kapasitas pengetahuan, namun 
juga perlu melibatkan penguatan kapasitas 
sikap dan motivasi keselamatan dalam muatan 
materi edukasinya.  
 
5. Saran 
 Hasil studi ini perlu dikembangkan untuk 
mendapatkan mekanisme penguatan perilaku 
keselamatan kerja dengan melibatkan faktor 
pengetahuan, sikap, dan motivasi keselamatan 
kerja. Rekomendasi penelitian dengan 
menggunakan analisis Structural Equation 
Modeling (SEM) sangat disarankan. Analisis 
SEM mampu menjawab bagaimana 
membangun model peningkatan perilaku 
keselamatan dengan melibatkan faktor 
pengetahuan, sikap, dan motivasi keselamatan 
atau bahkan dengan menyertakan faktor lain 
yang diyakini memiliki pengaruh besar. 
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